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Perusahaan air minum daerah Tirta Mahakam terlibat dalam produksi dan distribusi air
bersih. Pemilihan pemasok merupakan keputusan strategis manajemen rantai pasok yang
mempengaruhi pengembangan keunggulan bersaing dalam perolehan bahan baku. Pene-
litian ini bertujuan untuk mengetahui kriteria yang paling berpengaruh dan mengevaluasi
alternatif supplier minuman soda terbaik yang dapat digunakan PDAM Tirta Mahakam
sebagai bahan pemilihan supplier kedepannya. Penelitian menggunakan Analytical
Network Process (ANP). Proses ini mencakup identifikasi hubungan antara kriteria dalam
satu set elemen atau hubungan dengan kumpulan elemen. Perhitungan nilai prioritas
untuk setiap komponen sistem keputusan dengan menggunakan metode ANP. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kualitas, pengiriman, biaya, dan pelayanan adalah kriteria
yang dipertimbangkan sebagai prioritas utama perusahaan saat memilih pemasok.
Temuan menunjukkan bahwa kriteria kualitas memiliki bobot sebesar 0,46730; kriteria
pengiriman memiliki bobot sebesar 0,27717. Pemilihan pemasok alternatif didasarkan
pada kualitas, biaya, pengiriman, dan pelayanan. Hasil evaluasi akhir menunjukkan
bahwa PT. X menerima nilai 0.943688, PT. Y menerima nilai 0,875479, dan PT. Z mene-
rima nilai 1.000000. Menurut hasil penelitian alternatif, PT. Z adalah pemasok alternatif
yang memenubhi kriteria kualitas, biaya, pengiriman, dan pelayanan. Kriteria pengiriman
memiliki bobot 0,16009. Kriteria pelayanan memiliki bobot 0,09543.
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ABSTRACT

Regional drinking water company Tirta Mahakam is involved in the production and distri-
bution of clean water. Supplier selection is a supply chain management strategic decision
that affects the development of competitive advantage in the acquisition of raw materials.
This study aims to determine the most influential criteria and evaluate the best alternative
suppliers of soda drinks that can be used by PDAM Tirta Mahakam as a supplier selection
material in the future. Research using Analytical Network Process (ANP). This process
includes identifying inter-relationships between criteria and relationships within a set of
elements or relationships with a collection of elements. Calculating priority values for each
component of the decision system using the ANP method. The results of the research
show that quality, delivery, cost, and service are the criteria that are considered the top
priorities of the company when selecting suppliers. The findings show that the quality
criteria have a weight of 0.46730; the delivery criteria have a weight of 0.27717. Selection
of alternative suppliers is based on quality, cost, delivery, and service. The final evaluation
results show that PT. X received a value of 0.943688, PT. Y received a value of 0.875479,
and PT. Z received a value of 1.000000. According to alternative research results, PT. Z
is an alternative supplier that meets the criteria of quality, cost, delivery, and service. The
delivery criterion has a weight of 0.16009. Service criteria have a weight of 0.09543.
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1. PENDAHULUAN

© 2023. Some rights reserved

jaringan fasilitas dan opsi distribusi mengumpulkan

Konsumen dapat menggunakan produk dengan
lebih mudah dan selektif dalam membeli produk sesuai
dengan preferensi mereka, yang akan meningkatkan
persaingan bisnis. Tracey & Leng Tan (2001) menyata-
kan bahwa peningkatan keragaman dan permintaan
pelanggan, kesadaran lingkungan, persaingan global,
dan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi
mendorong bisnis untuk berfokus pada manajemen
rantai pasokan. Manajemen rantai pasok menggunakan

bahan, mengubahnya menjadi produk setengah jadi dan
produk jadi, kemudian mengirimkan produk ke pelang-
gan. Pemasok adalah perusahaan atau individu yang
menyediakan sumber daya dalam bentuk barang atau
jasa yang dibutuhkan oleh perusahaan lain. Mereka
membantu dalam proses pengolahan barang dan jasa,
yang mendukung pelaksanaan inbound logistics
(Nurnajamuddin & Haming, 2017).

Pemilihan pemasok merupakan salah satu
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keputusan strategis perusahaan dan sangat penting
karena mencakup pengelolaan seluruh rantai pasokan.
Pemilihan pemasok merupakan bagian penting dari
proses pembelian (Pujotomo et al., 2016). Nurmalasari &
Pratama (2018) menyatakan bahwa kinerja perusahaan
atau kinerja pemasok dipengaruhi oleh kinerja pemasok.
Salah satu masalah yang sering muncul saat menerap-
kan proses pemilihan pemasok adalah jumlah waktu dan
sumber daya yang diperlukan untuk mengumpulkan
informasi dan menganalisis elemen yang mempengaruhi
keputusan alternatif (Avila et al., 2012). Kinerja perusaha-
an dapat dipengaruhi oleh pemilihan pemasok yang tidak
tepat (Asadabadi, 2017; Golgeci & Gligor, 2017; Liu et al.,
2017). Pendekatan yang tepat diperlukan untuk men-
dukung proses pemilihan supplier yang sesuai dengan
standar perusahaan.

Taherdoost & Brard (2019) melakukan penelitian
yang menganalisis kriteria dan strategi pemilihan pe-
masok. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gam-
baran mendalam tentang penelitian yang telah dilakukan
mengenai manajemen rantai pasokan, standar pemilihan
pemasok, dan teknik untuk menilai pemilihan pemasok.
Yancadianti et al. (2015) menggunakan metode Analy-
tical Network Process (ANP) untuk memilih pemasok
ekologis di PT Kimia Farma Plant Semarang. Giannakis
et al. (2020) juga membuat kerangka kerja untuk meng-
ukur keberlanjutan dalam pemilihan dan evaluasi
pemasok menggunakan ANP. Analytical Hierarchy
Process (AHP) mempertimbangkan faktor ketergan-
tungan internal dan eksternal. AHP memulai dengan
tujuan, yang kemudian dibagi menjadi kriteria, sub-
kriteria, dan alternatif untuk setiap elemen yang disebut
sebagai "elemen". Selanjutnya, jaringan dibentuk dengan
bantuan metode ANP (Mahmoudkelaye et al., 2018).

Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta
Mahakam adalah perusahaan produksi dan distribusi air
bersih yang berkedudukan di Kelurahan Bangun Ulu,
Kecamatan Kota Bangun, Kabupaten Kutai Kartanegara,
Kalimantan Timur. Berbagai komponen pendukung
produksi tidak semuanya dihasilkan oleh PDAM Tirta
Mahakam. Salah satu komponen utama yang dibutuhkan
adalah bahan kimia soda ash. Bahan ini dibutuhkan
sebagai pengikat kotoran dan kerak pada air, kemudian
mengendapkannya di dasar bak tampung untuk disaring.
Pada tahun 2020-2022, terdapat 3 supplier yang menjadi
supplier bahan kimia soda ash, yaitu PT. X, PT. Y, dan
PT. Z. Jika pemenang pemasok (supplier) tidak sesuai
dengan kesepakatan, maka tidak diikutkan pada tender
berikutnya.

Setiap tender memiliki pemenang yang bergilir
dalam 4 kali penawaran pada musim 2020-2022 yang
dilaksanakan setiap 6 (enam) bulan sekali. Berdasarkan
wawancara dengan pemangku kepentingan, diketahui
bahwa masing-masing pemasok menawarkan kinerja
yang berbeda dalam kriteria harga, kualitas, layanan, dan
pengiriman. Hal ini menunjukkan bahwa Perumda Tirta
Mahakam belum menemukan pemasok bahan kimia
soda terbaik. Perusahaan ingin mengetahui kriteria mana
yang lebih diprioritaskan dalam memilih supplier,
mengingat adanya ketergantungan antara kriteria dan
subkriteria.

Tujuan penelitian ini adalah menemukan pemasok
terbaik bahan kimia soda. Metode ANP digunakan untuk
menganalisis pemasok berdasarkan harga, kualitas,
pengiriman, dan kinerja. Kontrol hierarkis, atau jaringan
kriteria dan subkriteria yang mengatur interaksi, dan
jaringan yang menggambarkan interaksi antar elemen,
adalah dua komponen ANP. Penelitian ini lebih meng-
gambarkan kriteria yang berpengaruh besar terhadap
pemilihan pemasok, mengingat ketergantungan antara
kriteria dan sub-kriteria terutama dalam penerapannya,
untuk mempertimbangkan proses pembelian selanjut-
nya. Kriteria tambahan yang berdampak signifikan pada
pilihan pemasok juga akan dibahas. Selain itu, penelitian
juga memberikan saran tentang bagaimana memper-
timbangkan peringkat pemasok bahan kimia soda dalam
proses pengadaan perusahaan yang akan datang

2. METODE PENELITIAN

Analytical Network Process (ANP) digunakan
untuk menentukan hubungan yang saling mempenga-
ruhi antara kriteria dan keterkaitan ke elemen tertentu,
atau node comparison, dan cluster comparison. Metode
ANP juga digunakan untuk menentukan nilai prioritas
untuk setiap komponen dalam sistem keputusan.
Faktor-faktor seperti biaya, pengiriman, kualitas, dan
layanan dipertimbangkan saat memilih supplier.

2.1. Data Supplier dan Responden

Perumda Tirta Mahakam telah bekerja sama
dengan beberapa supplier. Tabel 1 menunjukkan daftar
supplier pemenang tahun 2020-2022. Survei diikuti
oleh 3 (tiga) staf Departemen Supply Chain Perumda
Tirta Mahakam. Mengidentifikasi responden yang me-
miliki kemampuan untuk memberikan penilaian ter-
hadap kriteria pemilihan pemasok (supplier).

Tabel 1. Daftar Pemenang Pengadaan Bahan Kimia
Soda Ash

No Supplier Tanggal Pengadaan
1 PTY 22 Januari 2020

2 PTZ 2 Juni 2020

3 PT Z 22 Januari 2021

4 PTY 17 Januari 2022

2.2. Pemilihan Kriteria dan Sub Kriteria

Tabel 2 menunjukkan kriteria dan subkriteria yang
dipilih berdasarkan penelitian sebelumnya, dan dise-
suaikan dengan keadaan perusahaan.

2.3. Perancangan Kuesioner

Studi ini terdiri dari tiga kuesioner, yang masing-
masing memerlukan jawaban yang berbeda. Kuesioner
pertama berkaitan dengan kriteria dan sub-kriteria. Hal
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sub-
kriteria sebagai acuan untuk membuat model proses
jaringan analitik. Kuesioner perbandingan berpasangan
kedua digunakan untuk mengukur seberapa besar
dampak dari masing-masing subkriteria akhir. Skala
kepentingan yang digunakan untuk melakukan perban-
dingan berpasangan antar kriteria, sub-kriteria, dan
alternatif adalah 1-9 (Saaty & Vargas, 2013).
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Tabel 2. Kriteria dan Sub-Kriteria Terpilih

Kriteria Sub-Kriteria

Sumber

1 Biaya Harga

Fluktuasi Harga
Cara Pembayaran
Pengurangan Harga
2 Kualitas
Konsistensi Kualitas

Tingkat Cacat Rendah

Garansi dan Layanan Pengaduan
Responsif

Kemudahan Komunikasi
Ketepatan Waktu Pengiriman
Ketepatan Jumlah Pengiriman
Kapasitas Pengiriman
Fleksibilitas Pengiriman

3 Services

4 Delivery

Kesesuaian Material dengan Spesifikasi

Pujotomo et al. (2016)
Ekawati et al. (2018)
Azwir & Pasaribu (2017)
Arina et al. (2021)
Puspitasari & Yancadianti (2016)
Sesa et al. (2021)
Prasetiyo et al. (2019)
Hermansyah (2020)
Noviani et al. (2021)
Amyriki et al. (2016)
Alfian et al. (2013)
Suvalen et al. (2022)
Azwir & Pasaribu (2017)
Zahra et al. (2015)

2.4. Hubungan Antar Sub-kriteria

Metode voting digunakan untuk menentukan
hubungan ketergantungan (Kasirian et al., 2010).
Sebuah konsep yang dikenal sebagai "hubungan keter-
gantungan" mengacu pada kenyataan bahwa elemen-
elemen pekerjaan terhubung satu sama lain sehingga
perubahan pada salah satu elemen akan berdampak
pada perubahan pada elemen lainnya. Tujuh respon-
den mengisi kuesioner yang relevan, mencakup semua
subkriteria. ANP tidak menggunakan jumlah sampel
atau responden sebagai nilai acuan validitas. Salah
satu persyaratan responden yang memenuhi syarat
adalah pakar rantai pasokan, atau ahli dalam bidang-
nya. Responden yang dipilih untuk survei ini adalah
pakar/peneliti, regulator, praktisi/profesional yang ter-
libat dalam pemilihan pemasok.

2.5. Metode ANP

Data diproses berdasarkan hasil penilaian dari
kuesioner yang diisi dengan bantuan perangkat lunak
superdecision.
1. Mengumpulkan semua jawaban responden dalam

2.

3.

sebuah formula, nilai perhitungan rata-rata geometri
ditunjukkan pada pers (1).

Ul

Memasukkan hasil perhitungan rata - rata geometri
pada software super decision

Perhitungan rasio konsistensi, rasio konsistensi
harus 10 % (persen) atau lebih tinggi. Jika nilainya
lebih dari 10 % (persen), penilaian data keputusan
harus diperbaiki.

Jaringan supermatriks terdiri dari 3 (tiga) tahapan,
yaitu: supermatriks tidak tertimbang (unweighted
supermatrix) dan supermatriks limit (limiting
supermatrix) (Gambar 1). Struktur jaringan ANP
membuat model perbandingan berpasangan dan
dilakukan sintesis untuk mengidentifikasi urutan
supplier yang paling cocok dengan persyaratan
(Gambar 2).

X Xpeen X, (1)

Goal

Supplier Terbaikl@

0 Add Node...
— I
Biaya [ 10[+) Kualitas BEO | Services HEIO | Delivery
Harga Kesesuaian Mat il 8} Garansi dan Loyl BH Ketepatan Wakl;j
Fluktuasi Harga I ISl Konsistensi Kualld 8 Responsif Ketepatan Jum! g E’
a” ! =
Cara Pembayarig 8} Tingkat Cacat REEE lKemudahan o 1 ’:fia:ris Pc29:.1
Pengurangan H{lQ I8l Services 710} |[Fleksibelitas el =
S} Add Node... o] AddNode.. | B  AddNode. | B |
- e e —
Alternatives EdEIC3
PT X
PTY
PTZ

Gambar 1. Struktur Jaringan ANP
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Network Jodgments N Ratings
1. Choose 2. Node comparisons with respect to PT X
Node Cluster Graphical Verbal Matrix Questionnaire Direct
Choose Node «»| Comparisons wrt "PT X" node in "Biaya" cluster
— Cara Pembayaran is 3 times more important than Fluktuasi Hargi
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Choose Cluster «»| Pemb- |
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Harga ~ t 13.0000¢

Gambar 2. Model Perbandingan Berpasangan

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pengambilan keputusan dapat memper-
timbangkan subkriteria masalah. Ketergantungan
internal dan eksternal adalah dua bagian dari hubungan
ini. Ketergantungan internal adalah hubungan antar
sub-kriteria berdasarkan kriteria yang sama, sedangkan
ketergantungan external adalah hubungan antar sub-
kriteria berdasarkan kriteria yang berbeda. Wawancara
dengan pengambil keputusan memberikan informasi
tentang hubungan antara subkriteria. Inner dependence
mencakup:

1. Ketepatan waktu pengiriman dipengaruhi oleh
fleksibilitas pengiriman. Ini adalah hubungan tidak
langsung antara fleksibilitas dan ketepatan waktu
pengiriman. Oleh karena itu, keakuratan waktu
seluruh batch soda kimia yang dikirim dari pemasok
ke perusahaan akan berubah jika waktu pengiriman
juga berubah.

2. Fleksibilitas delivery mempengaruhi keakuratan
jumlah pengiriman. Ada kaitan bahwa fleksibilitas
pengiriman mempengaruhi keakuratan jumlah
pengiriman, karena jumlah aktivitas pengiriman
bahan kimia soda yang dilakukan pemasok untuk
perusahaan berubah, demikian pula keakuratan
pengiriman. jumlah total soda yang dikirimkan
pemasok ke perusahaan berubah.

3. Pengurangan harga, atau diskon, mempengaruhi
harga produk serupa yang dijual. Oleh karena itu,
jika perusahaan membayar bahan kimia soda ash
kepada pemasok kecil dan sebaliknya, pemasok
memberikan persentase
diskon kepada perusahaan kecil, maka harga bahan
kimia soda ash yang harus dibayar oleh perusahaan
kecil dan pemasok lebih tinggi. Hal ini penting untuk
diperhatikan.

Keterkaitan antar sub-kriteria lainnya termasuk
dalam jenis outer dependence. Ketergantungan ekste-
rnal antara sub-kriteria juga menunjukkan hubungan
antara kriteria dimana sub-kriteria berada. Hubungan
dalam kategori ini dibuat antara harga dan kualitas
bahan baku soda. Semakin tinggi harganya, semakin
baik kualitas bahan baku soda tersebut.

1. Harga produk dipengaruhi oleh fluktuasi biaya. Ini
berarti bahwa jika harga yang ditawarkan berubah,
harga produk juga berubah; misalnya, jika nilai
harga yang ditawarkan meningkat, harga produk
juga meningkat; dan jika nilai harga yang ditawarkan
turun, harga produk juga turun.

2. Penurunan harga atau diskon dipengaruhi oleh
fluktuasi biaya. Ini sebanding dengan fakta bahwa
fluktuasi biaya mempengaruhi diskon secara tidak
langsung. Oleh karena itu, jika harga yang ditawar-
kan berubah, harga produk juga akan berubah,
sehingga besaran diskon juga akan berubah. Harga
produk akan meningkat jika harga yang ditawarkan
meningkat, dan harga produk akan turun jika harga
yang ditawarkan turun, sehingga diskon akan turun.
Hasil yang konsisten ditunjukkan pada Gambar 3.

Normal ~4 Hybrid —~

Inconsistency: 0.01160

0.27718
0.16009
Price Flu~ 0.09543
Price red~ 0.46730

Gambar 3. Hasil Uji Konsistensi

Pembobotan dilakukan dengan program super-
decision, dan vektor prioritas dihasilkan dari perban-
dingan berpasangan antar cluster, kriteria, dan alternatif
melalui instruksi komputer. Selain itu, diperoleh
supermatriks yang terdiri dari supermatriks kendala,
berbobot, dan tidak berbobot. Seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 4, langkah berikutnya adalah menentu-
kan rangkuman dari hasil alternatif yang dihasilkan oleh
program Super Decision.

Pengolahan data menggunakan software Super
Decision menunjukkan bahwa kriteria kualitas merupa-
kan kriteria yang paling penting bagi Perumda Tirta
Mahakam dalam memilih pemasoknya. Berdasarkan

150

d http://dx.doi.org/10.30656/intech.v9i2.5976


http://dx.doi.org/10.30656/intech.v9i2.5976

Jurnal INTECH Teknik Industri Universitas Serang Raya Vol 9 No 2 Desember 2023, 147-154

hasil survey, ditentukan bobot kriteria kualitas sebesar
0,46730 atau 46,73 berdampak pada proses pemilihan
supplier (Gambar 5). Apabila pemilihan supplier ber-
kualitas tinggi, hal ini menunjukkan bahwa Perumda
Tirta Mahakam mengutamakan kualitas komponen
yang digunakan. Komponen berkualitas tinggi ber-
pengaruh baik terhadap kualitas produk yang dihasil-
kan.

| ideals  Non

Name Graphc
PTX I 0860089 031
pTY B (.847804 031
PTZ I 1 (00000 0.36

Gambar 4. Prioritas Kriteria Pemilihan Pemasok

(Supplier)
Normal —l| Hybrid —II

0.27718
0.16009
0.46730
0.09543

Inconsistency: 0.01160

Kualitas

Gambar 5. Rekapitulasi Hasil

Sampai saat ini, kriteria kualitas dari sudut
pandang supplier adalah mereka selalu mengirimkan
produk yang lolos Quality Assurance (QAl),akan tetapi
departemen rantai pasokan melihat sebaliknya. Muncul
kriteria biaya yang berpengaruh terhadap proses
pemilihan pemasok dengan bobot sebesar 0,27718
atau 27,71. Karena pembelian barang atau jasa
merupakan sebagian besar dari nilai eceran produk
jadi, kriteria biaya sangat penting. Jika harga barang
atau jasa tersebut masih berada di bawah batas harga
perkiraan sendiri (hps), besaran biaya yang telah
diperhitungkan sebelumnya tidak akan berubah untuk
mempercepat proses pembelian. Menurut kriteria
harga, prioritas diberikan kepada pemasok termurah
atau pemasok yang memberikan diskon kepada
perusahaan untuk pembelian yang lebih besar.

Kriteria delivery mempunyai nilai sebesar 16%.
Kriteria ini memainkan peran penting, karena lead time
yang pendek dan kedatangan yang tepat waktu mem-
pengaruhi arus produksi. Oleh karena itu pemilihan
supplier dengan lead time yang pendek diharapkan
dapat menambah waktu pemasaran Perumda Tirta
Mahakam. Terakhir, kriteria pelayanan dengan nilai
0,09543 atau 9,54 mempengaruhi proses pemilihan
pemasok. Bobot masing-masing sub-kriteria tercantum
pada Tabel 3.

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa ada
hubungan antara berbagai subkriteria; contohnya,
potongan harga mempengaruhi harga produk; fleksibi-

litas pengiriman mempengaruhi ketepatan waktu pengi-
riman; dan fluktuasi biaya mempengaruhi harga produk.
PT. Z paling tinggi pada hampir semua subkriteria,
antara lain cara pembayaran (0,5396), harga (0,5584),
ketepatan waktu (0,6250), kesesuaian bahan (0,3793),
dan daya tanggap (0,6250). Sementara itu, PT. X diciri-
kan oleh sub-kriteria Fluktuasi Harga (0.55842),
Penurunan Harga (0.5396), Akurasi Kuantitas (0.5396),
Garansi dan Pelayanan (0.62801) dan PT. Y berkinerja
sangat baik pada sub-kriteria fleksibilitas pengiriman
(0,6250), konsistensi kualitas (0,5472), tingkat kesalah-
an (0,51711) dan kemudahan komunikasi (0,5396).

Pada Tabel 3, sub-kriteria utamanya adalah sub-
kriteria garansi dan klaim, kesesuaian material dengan
sub-kriteria spesifik, sub-kriteria kuantitas delivery, dan
kriteria ketepatan delivery, sub-kriteria harga. Keempat
sub-kriteria ini menjadi prioritas perusahaan dalam
memilih supplier bahan kimia soda. Hal ini berdampak
pada keselamatan konsumen pengguna air bersih
Perumda Tirta Mahakam.

Sebaliknya, supplier berfokus pada peningkatan
kriteria layanan, kualitas, pengiriman, dan harga, teru-
tama sub-kriteria jaminan dan layanan. PT. X meng-
ambil nilai 0.94369, PT. Y mendapat skor 0,875479 dan
PT. Z diberi nilai 1.00000. Kelompok supplier yang
paling memenuhi kriteria cost, delivery, quality dan
service yang ditetapkan oleh Perumda Tirta Mahakam
adalah PT. Z, P.T. X dan PT. Y. Hasil penelitian ini
dimaksudkan untuk memberikan panduan kepada
perusahaan dalam memilih pemasok untuk membeli
bahan kimia soda. Pemrosesan data menentukan
kriteria mana yang diprioritaskan saat mendefinisikan
ulang pemasok, sehingga perbedaan kinerja masing-
masing pemasok tidak lagi menentukan bagi perusaha-
an.

Hasil penelitian ini dengan kriteria dan sub-kriteria
memberikan bobot kualitas (0,467), biaya (0,377),
pengiriman (0,160) dan pelayanan (0,095). Penelitian
ini sejalan dengan metode ANP) dari Asmarawati dan
Wibowo (2021 untuk pemilihan pemasok dan penen-
tuan sumber bahan baku dengan kriteria dan bobot,
yaitu kualitas (0,386), harga (0,366), penyampaian
(0,125), fleksibilitas (0,061) dan daya tanggap (0,058)
memenuhi kriteria kualitas dengan hasil peneliti-
an. Hasil pemilihan pemasok kemasan PP bag yang
diajukan PT. X menggunakan metode dan simpul fuzzy
ANP (Arina et al., 2021) dengan kriteria dan bobot
produk yaitu kualitas (0,021), harga (0,020), pengiriman
(0,030), pelayanan (0,014) dan rekam jejak perusahaan
(0,005) dengan kriteria kualitas dengan hasil yang tidak
setuju dengan penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan
menggunakan metode ANP mempunyai keunggulan
adanya jumlah responden yaitu dari karyawan dan
pakar dalam bidangnya, mampu memberikan penilai-
an terhadap kriteria dan alternatif pemilihan supplier
yang hasilnya menunjukkan kriteria dan bobot quality
sebagai urutan pertama mendukung penelitian
Asmarawati & Wibowo (2021). Kekurangan penelitian
ini hanya pada scope wilayah daerah. Konstruksi
model penelitian terdiri dari hanya 4 kriteria, 14 sub-
kriteria dan 3 alternatif.
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Tabel 3. Beban Kriteria dan Sub-Kriteria

No. Nama Kriteria Beban Sub-Kriteria Beban
1. Biaya (Cost) 0.27718 Cara Pembayaran 0.09543
Fluktuasi Harga 0.16009

Harga 0.46730

Pengurangan Harga 0.27718

2. Delivery 0.16009 Fleksibilitas Pengiriman 0.09543
(Pengiriman) Kapasitas Pengiriman 0.16009
Ketepatan Jumlah Pengiriman 0.46730

Ketepatan Waktu Pengiriman 0.27718

3. Quality (Kualitas) 0.46730 Kesesuaian Material Dengan Spesifikasi 0.53691
Konsistensi Kualitas 0.29696

Tingkat Cacat Rendah 0.16342

4, Services 0.09543 Garansi dan Layanan Pengaduan 0.54722
(Pelayanan) Kemudahan Komunikasi 0.18971
Responsif 0.26307

Asmarawati & Wibowo (2021) melakukan penen-
tuan pemilihan pemasok dan kuantitas pembelian
bahan baku dengan menggunakan metode Analytical
Network Process (ANP). Keunggulannya terletak pada
kombinasi dengan goal programming, yaitu sebagai
dasar yang menentukan untuk menganalisis dan
menghasilkan solusi untuk masalah dengan banyak
tujuan untuk mendapatkan alternatif solusi masalah
yang optimal. Jumlah responden yang tidak disebutkan
dari penelitian ini karena hasil akhir penilaian terhadap
kriteria dan alternatif sangat berpengaruh terhadap
pemilihan supplier. Hasil penelitian bertentangan
dengan hasil pemilihan pemasok dengan metode fuzzy
ANP dan Topsis (Arina et al., 2021), dimana dalam
penelitian tersebut kriteria kualitas memiliki bobot lebih
rendah dari pengiriman.

4. KESIMPULAN

Perumda Tirta Mahakam mempertimbangkan
empat kriteria dan empat subkriteria saat memilih
supplier. Kriteria tersebut terdiri dari biaya, kualitas,
pelayanan, dan pengiriman. Kriteria biaya terdiri dari
harga, fluktuasi harga, metode pembayaran, dan
diskon. Kriteria kualitas terdiri dari kesesuaian bahan,
keseragaman kualitas, dan tingkat kesalahan. Kriteria
pelayanan terdiri dari jaminan dan pengaduan, daya
tanggap, dan kemudahan komunikasi. Terakhir, standar
pengiriman termasuk ketepatan waktu, jumlah barang
yang tepat, kemampuan pengiriman, dan fleksibilitas.
Ketika datang ke pemilihan pemasok untuk Perumda
Tirta Mahakam, kriteria kualitas memiliki pengaruh
terbesar, dengan nilai 0,46735. Kriteria biaya juga
memiliki pengaruh, dengan nilai 0,27717. Kriteria pengi-
riman memiliki pengaruh ketiga, dengan nilai 0,16009.
Kriteria pelayanan memiliki pengaruh terakhir, dengan
nilai 0,09543. Secara keseluruhan, kriteria kualitas
memiliki pengaruh terbesar, dengan nilai 0,46735.

Aplikasi sistem pendukung keputusan Pemilihan
supplier menggunakan metode ANP untuk dikembang-
kan dengan sistem yang dinamis dimana data supplier,
data kriteria, dan data sub-kriteria dapat ditambahkan
secara otomatis dari sistem sehingga dapat digunakan
pada perusahaan lain. Dengan adanya percepatan

teknologi saat ini agar dikembangkan pada perangkat
mobile atau android supaya lebih mudah digunakan.
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